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Abstract
The focus of the study is investigating the social implications of religious teachings done by Sempol
society. The significance is to describe religion as personal subjective reality as well as public-
collective objective one represented in religious habit of community with religion in Sempol. It is
expected to find adequate descriptive explanation the matter, which, in turn will find an adequate
answer for the question of whether or not religion is able to be one of the medium to create
‘bonnum commune’ for Sempol society.

Studies on social action indeed cannot be conducted only by observing verbal action or social
behavior patterns presented by the object of research although it is certainly a must. There is
also another thing that should be done shortly after the researcher find the object of the research
that is a contemplation of the facts behind the ‘physical’ reality as well as verbal action in order
to capture the meanings behind the social action. Therefore, reflecting on the observation’s
and dialog’s result with the research’s object can not be ignored. Furthermore, to support the
analysis, this research used a common method in qualitative research such as: description, holism,
hermeneutics, and critical reflection.

Finally, the study comes to the conclusions that: religion for people in Sempol village, with its
various rituals has become a trigger for the social dynamics as well as one aspect forming an
integrated sodiety. Ffrom sociological perspective, such religious phenomenon is very positive,
especially related to the establishment of harmonious society prioritizing and evoking the spirit of
togetherness in the development and changes of social life. Religion, hence, has become a moral
power and one of the means for achieving the common welfare, even more than that, religion has
become one of the powers of the common good (bonum commune).
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PENDAHULUAN

Berger menyatakan bahwa agama
merupakan “payung suci” yang akan selalu
“melindungi” manusia dari situasi nirmakna
(meaningless). (Berger, 1994: 16) Oleh
karenanya dalam situasi apa pun agama
merupakan“sosok” yang perlu dipertahankan
oleh manusia. Sementara itu Syamsul Arifin
mengatakan bahwa diskusi tentang agama
hampir dapat dipastikan akan bersinggungan

dengan dua aspek yang menyatu, yaitu aspek
realitas yang bercorak teologis dan aspek
realitas yang bercorak historis-sosiologis.
(Syamsul Arifin, 1999: 1) Dengan meminjam
istilah Emile Durkheim, Jalaluddin Rahmat
menyebut dua aspek penting dalam agama,
yaitu belief (ajaran) dan practices, pemeluk
agama. Keberagamaan adalah perilaku yang
bersumber langsung atau tidak langsung dari
Kitab Suci.
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Sementara itu pula untuk memaknai
istilah keberagamaan, Jalaluddin Rakhmat
menggunakan istitilah refigiosity yang dipinjam
dari analisis ‘refigion commitment’ Glock
and Stark. (Sarjuni, 2003: 219-20) Mereka
memandang bahwa keberagamaan muncul
dalam lima dimensi, yaitu dimensi ideologis,
dimensi intelektual, dimensi eksperiensial,
dimensi ritualistik, dan dimensi konsekuensial
atau sosial. Dimensi ideologis berkenaan
dengan seperangkat kepercayaan (beliefs)
yang memberikan premis eksistensial untuk
menjelaskanTuhan,alam,dan manusia.Dimensi
intelektual  mengacu pada pengetahuan
tentang agamanya. Dimensi eksperiensial
merupakan bagian keagamaan yang bersifat
affektif, yaitu keterlibatan emosional yang
sentimental pada pelaksanaan ajaran agama.
Dimensi ritualistik merujuk pada beragam
bentuk ritus keagamaan yang dianjurkan
oleh agama. Dimensi konsekuensial atau
sosial meliputi segala implikasi sosial dari
pelaksanaan ajaran agama. (Taufik Abdullah,
1989: 92)

Pada pelataran realita, agama ternyata
terkait erat dengan berbagai persoalan yang
menyangkut hubungan manusia dan dunianya,
dan hubungan manusia dengan Tuhan. Dalam
konteks ini, semua ciptaan, tak terkecuali
manusia, menerima ‘ke-ber-ada-an'nya dari
Tuhan dan berjuang untuk kembali kepada-
Nya. Dari semua ciptaan-Nya hanya satu yang
menjalankan agama, yaitu: manusia. Manusia
diciptakan Tuhan sebagai satu-satunya subjek
yang memiliki daya reflektif berupa kesadaran
ruhiyyah untuk berinteraksi dengan Tuhannya,
dan karena itu manusia mampu mengetahui
bahwa Tuhan adalah sangkan paraning dumadi.
Inilah yang sesungguhnya menjadi hal yang
paling mendasar, mengapa manusia beragama.
Dengan beragama manusia akan bergumul
dengan apa yang paling luhur, yang paling
murni, dan yang paling tinggi dalam jiwanya
(ft appeals that is noblest, purest, loftiest in
the human spirit), dan karenanya manusia
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lalu berjuang untuk memenuhi kewajiban
moralnya yang paling utama untuk mencapai
kesempurnaan tertinggi pula. (A.N. Wilson,
1992: |} Dalam agama, manusia secara total
berpaling kepada Tuhan, sehingga karenanya
manusia memiliki power of spirit yang paling
tinggi berupa pengetahuan, kehendak, dan
perasaan.

Agama merupakan rasa bersandar secara
mutlak kepada Tuhan, oleh karena itu, agama
harus mempunyai kedudukan yang terhormat
di dalam diri manusia, sebab jika tidak maka
agama bisa kehilangan daya tariknya. Agama,
dengan demikian, tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia sebab senyatanya agama
merupakan reaksi terhadap keseluruhan
wujud manusia terhadap objek loyalitasnya
yang tertinggi, dan dengan demikian pula,
agama harus dirasakan, dipikirkan, dihayad,
dan dijelmakan dalam tindakan, bukan sekedar
doktrin dan ritual semata-mata.

Dalam pada itu, manakala dipahami dan
dihayati dengan menggunakan perspektif
keislaman maka  sesungguhnya dasar
perikehidupan ini adalah  kepercayaan/
keyakinan (iman), harapan (rgja)), dan cinta
(hubb). Sikap tersebut dalam agama-agama
natural diakui sebagai  bentuk-bentuk
pengakuan akan eksistensiTuhan yang dipupuk
secara hati-hati dan diperdalam secara
tetap dan berkelanjutan, bahkan dianggap
sebagai bentuk-bentuk perjuangan mencari
Tuhan sebagai tujuan awal-akhir (Allahu al-
Shamadu) dengan keyakinan atas bantuan-
Nya serta rengkuhan-cintaNya yang abadi.
Pengalaman ini merupakan bahan baku yang
darinya tumbuh keakraban pribadi dengan
TJuhan berupa penyerahan, penyembahan,
dan pengabdian, bahkan pengorbanan.
Penyembahan sesungguhnya merupakan
penyerahan diri sekaligus penghormatan
manusia kepada Tuhan, Sang Maha Agung dan
Maha Mutlak.

Tegasnya, konsekuensi praktis dari
agama sejati adalah kehidupan yang diabdikan
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untuk memenuhi kehendak llahi, bukan
kepentingan manusiawi semata-mata.
Sementara itu, agaknya memang agama dapat
dipahami sebagai cara pandang dunia atau
serangkaian kepercayaan, berkaitan dengan
perwujudan dan ungkapan sistem nilai dan
jalan hidup dari kepercayaan itu. Agama
secara khas memperoleh nilai dan praktiknya
dari beberapa otoritas, baik bersifat personal
maupun non-personal, mendasari, mengatasi,
dan secara implisit mendalam dalam realitas
yang ada di luar kebiasaan secara umum.

Beragam tradisi agama secara nyata
telah berkontribusi kepada para pengikutnya
berupa sebentuk pemahaman komprehensif
tentang dunia dan tempat serta peranan
umat manusia dan makhluk lain di dalam
dunia. Secara gamblang, agama nyata-nyata
telah berkonteks sebagai pemberi jawaban
atas sebagian besar problematika eksistensial
manusia. Toh, senyatanya agama telah menyeru
kepada para pemeluknya untuk hidup selaras
dengan nilai-nilainya melalui serangkaian
petunjuk praktik dan hubungan mutudualis
yang banyak mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan pribadi dan sosial. Jelasnya,
agama mencakup budaya yang integral dan
membentuk identitas pribadi sekaligus sosial
bahkan mempengaruhi pengalaman serta
perilaku para pemeluknya secara konkrit dan
urgen. (John Kelsey & Sumner B.Twiss, 2007:
vii-viii)

Dalam kehidupan sosial, manakala
dilihat dari dasar hidup manusia (homo
socios) maka agama tidak bisa hanya melulu
menjadi persoalan individu dan pribadi
semata tetapi senyatanya agama juga
didorong oleh komunitas. Karena agama
berada dalam komunitas maka kehidupan
keberagamaan pun hanya akan mencapai
puncak perkembangannya dalam komunitas
juga. Tegasnya, agama adalah merupakan
realitas subjektif pribadi sekaligus kenyataan
objektif umum-kolektif yang tergambar dalam
kebiasaan religius, komunitas beragama, dan
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bahkan dalam doktrin agama.

Berangkat dari beberapa pemikiran di
atas, agaknya memang sangat menarik untuk
dilakukan pengkajian atas keberagamaan
sebagai realitas subjektif pribadi sekaligus
sebagai kenyataan objektif umum-kolektif,
khususnya dalam masyarakat di desa Sempol
kecamatan Sempol kabupaten Bondowoso.
Diakui bahwa sebenarnya masa penggalian
data yang hanya berlangsung selama empat
hari di lokasi penelitian sangatlah tidak
mencukupi  untuk  mengungkap  tuntas
seluruh persoalan keberagamaan yang ada di
desa Sempol kecamatan Sempol kabupaten
Bondowoso. Namun demikian, observasi
dan pemilihan peneliti atas informan kunci
diharapkan akan dapat mengatasi pembatasan
dan keterbatasan waktu termaksud.

Persoalan yang akan menjadi fokus
penelitian ini adalah bagaimana implikasi
sosial dari ajaran agama yang dilakukan oleh
masyarakat di desa Sempol kecamatan Sempol
kabupaten Bondowoso. Implikasi tersebut
penting diketahui terutama dalam kerangka
upaya untuk mendeskripsikan agama sebagai
realitas subjektif pribadi sekaligus kenyataan
objektif umum-kolektif yang tergambar dalam
kebiasaan religius, komunitas beragama di
desa Sempol kecamatan Sempol kabupaten
Bondowoso, sehingga akan dapat diperoleh
eksplanasi deskriptif yang mencukupi atas
persoalan tersebut dan pada gilirannya nanti
akan diperoleh jawaban yang memadabhi
atas persoalan apakah sesungguhnya agama
mampu menjadi salah satu penghantar atas
penciptaan bonum commune bagi masyarakat
di desa Sempol kecamatan Sempol kabupaten
Bondowoso.

METODE PENELITIAN

Untuk mendukung analisis dalam
penelitian ini digunakan metode umum
bagi penelitian kualitatif antara lain sebagai
berikut

I. Deskripsi, berupa gambaran kon-
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disi  objektif  sasaran
2. Holistika, berupa eksplorasi meny-
eluruh kondisi objektif sasaran penelitian

penelitian

3. Hermeneutik,berupa pengungkapan mak-
na dari kondisi objektif sasaran penelitian

4, Refleksi Kritis, berupa permenungan sub-
jektif atas kondisi objektif sasaran peneliti-
an dengan bertitik tolak dari orientasi dan
prespektif yang penulis miliki. (Anton Bak-
ker dan Achmad Charis Zubair, 1 990:41)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Masyarakat di Desa Sempol Beragama

Diskursus agama dan “perubahannya”
hari ini menjadi penggalan pendek dari garis
historisitas peradaban umat manusia. Sejurus
dengan hal itu Weber, beranggapan bahwa
agamalah yang berjasa melahirkan perubahan
sosial paling spektakuler dalam bentangan
historisitas peradaban manusia. Anggapan ini
semakin mendapatkan posisinya yang jelas
tatkala Parsons menerjemahkan karyaVveber
ke dalam bahasa Inggris dalam The Protestant
Ethic and The Spirit of Capitalism tahun 1930,
buku Weber ini menjadi bacaan wajib bagi
para penggemar sosiologi.

Namun Weber, bukanlah manusia
“hari ini”, tesisnya mengenai agama sebagai
penggerak perubahan sosial itu dilahirkan
sekitar seratus empat puluh tahun yang lalu.
Hari ini kelihatannya yang terjadi sebaliknya,
agama terutamamelaluiinstrumen teologisnya
harus mengejar “kebaruan” pola interaksi
sosial. Kapitalisme yang dulu dilahirkan oleh
semangat agama, kini justru berjaya dengan
tidak lagi memerlukan dukungan agama.Tesis
ini berangkat dari sebuah teori kritis yang
menyeruak sekitar tahun 1960-an terutama
melalui Mazdhab Frankfurt, atau pada tataran
epistemologi menjadi sebuah alternatif atas
metodologi positivistik sehingga paling tidak
hingga hari ini, masih saja terjadi tarik—
menarik pada diskursus yang berpengaruh
dalam hubungan antara agama dengan
perubahan sosial. Hal ini agaknya disebabkan
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oleh, pertama, pendapat yang menempatkan
agama seyogyanya berubah mengikuti arus
kondisi interaksi manusia, dan, yang kedua,
lebih dipicu oleh “kegelisahan” terhadap
perkembangan kondisi interaksi manusia hari
ini yang semakin membangun jarak terhadap
kontrol agama, berpendapat kondisi hari
inilah yang harus (dirubah) menyesuaikan
persepsi doktrinal atau lebih tepatnya teks-
teks agama.

Pendapat yang pertama menempatkan
agama sebagai suprastruktur sosial. Agama
bukaniah sebuah entitas otonom yang
vakum dari interaksi sosial diluarnya. Bahkan
entitas “luar agama” itu bisa jadi mendikte
(perubahan) agama. (Bryan S. Turner, 1983)
Agama terus berubah mengikuti pergeseran
struktur ekonomi dan struktur budaya. Karen
Amstrong bahkan menggunakan term Tuhan
(God),A History of God dalam menggambarkan
betapa “agama” terus berubah berdialektika
dengan alam dan struktur sosialnya, dan
mungkin karena itu pula Tuhan pun berevolusi.
Sebuah buku terbitan Cross Cultural Publication
tahun 1994 yang diedit George B. Grose
dan Benjamin J]. Hubbart, The Abraham
Connection: A Jew, Cristian and Muslim in
Dialogue, diterjemahkan ke Indonesia Tiga
Agama Satu Tuhan oleh Penerbit Mizan,
tahun 1998 persis memperkuat tesis Karen
Amstrong dalam cara penuturan yang tak
jauh berbeda. Buku ini disambut ‘biasa’ saja
oleh pengamat (perilaku) ke-agama-an atau
para agamawan. Buku yang merupakan hasil
dialog pemuka tiga agama, yaitu: antara David
Gordis (Yahudi), George Grose (Kristen)
dan Muzammil Siddiq (Islam) ini “luar biasa”.
Karena titik temu agama-agama yang selama
ini didengungkan melalui diskursus teologi,
atau lebih dari itu melalui semacam etika,
moralitas agama yang dikandung, jelas buku
ini merupakan eksplorasi serius "kesatuan”
agama-agama melalui sejarah yang otentik
dan mudah dilacak. Mengutip Kitab Suci
masing-masing malah semakin menunjukan
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otentisitas “kesatuan” agama itu. Kesan yang
dapat ditangkap, polarisasi menjadi tiga agama
adalah persoalan interpretasi dibalik struktur
sosial yang mendasarinya.

Agama secara essensial sesungguhnya
selalu saja menampakkan diri pada empat
hal yang sangat mendasar, yaitu: pertama,
pengakuan bahwa ada kekuatan gaib yang mengu-
asai atau mempengaruhi kehidupan manusia,
kedua, keyakinan bahwa keselamatan hidup
bergantung pada hubungan baik antara
manusia dengan kekuatan gaib itu, ketiga,
sikap emosional pada hati manusia terhadap
kekuatan gaib itu baik berupa cinta, harapan,
pasrah, kagum, hormat, dan lain-lain, serta
yang keempat adalah tingkah laku tertentu
yang dapat diamati, seperti sholat, doa, puasa,
suka menolong, tidak korupsi, dll. (M.
Yudhie Haryono, 2005: x).

Jika memang demikian hainya maka
sesungguhnya pun agama tak lain adalah
rahim dari beberapa penggal cerita; kedamaian
dan kekejaman, Tuhan dan manusia, takdir
dan usaha, yang sudah barang tentu selalu
berulang-ulang setiap kalinya. Agama nyatanya
juga telah mendesain dirinya menjadi rahim
duologis yang mengandung-melahirkan mitos
dan logos secara hampir sia-sia karena kuatnya
kejahatan dan melemahnya kebajikan. Sejurus
dengan hal ity agama pun secara substantif
selalu saja menekankan pengakuan sekaligus
menjunjung tinggi terhadap “yang suci” (the
sacred). Hal ini dapat dimengerti karena agama
senyatanya secara unik berhubungan dengan
Zat Maha Kuasa yaitu: Tuhan. Dalam konteks
seperti inilah maka agama lalu memiliki
fungsi yang spesial dalam hidup manusia,
misalnya bagaimana seseorang menghadapi
berbagai isu hidup yang tidak terbantahkan,
seperti kematian, penderitaan, kebahagiaan,
kesengsaraan, kedamaian, dan sebagainya,
dan karenanya, agama pun lalu menjadi kanal,
yang dalam wujud paling nyata mengumpulkan
the sacred sekaligus the profane, yang theistik
sekaligus yang atheistik bahkan agnostisistik,
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yang substantif sekaligus yang fungsionalis
juga yang inti dan yang pinggir. Dua wajah yang
berpasangan (azwaj} sebagai titah Tuhan yang
menyejarah sekaligus anak haram kembar yang
diasuh para pemeluknya.

Dengan  demikian secara  substantif,
agama jelas merupakan “the feelings, acts, and
experiences of individual men in their solitude,
so far as they apprehend themselves to stand
in relation to whatever they may consider the
divine” yang berfungsi sebagai “a system of
beliefs and practices by means of which a group of
people struggles with these ultimate problems of
human life.” Jelasnya agama adalah “a search
for significance in ways related to the sacred.”|ika
memang demikian halnya maka jelas cakupan
agama, tidak melulu pada beragam tradisi
religius yang telah mapan, namun juga berupa
ragam ekspresi spiritualitas atau keterlibatan
individu dalam berbagai gerakan religius yang
baru, ataupun beragam bentuk tindakan
sosial-politik yang didasarkan pada agama.
(Kenneth . Pargameni, 1997)

Apa yang disebut agama dan beragama
pada akhirnya adalah merasakan lorong panjang
dan lebar; serasa tak lagi akan tersesat dalam
gurun pasir yang gersang, karena seakan-
akan manusia telah menemukan oases dan
sumber mata air hingga jalan yang dilewati
begitu menentramkan, indah, dan damai
seperti jargon kaum Nietzschean yang
menyumpah agama sebagai candu kehidupan,
candu kematian. Mengapa agama bermakna
candu kehidupan dan sandaran yang
melelapkan, karena agama adalah akdfitas
pencarian the Ultimate Reality sebagai bukti
dari keterbatasan manusia. Suatu pencarian
aktifitas {uar biasa yang dilakukan demi
tercapainya cita-cita kemanusiaan alam raya
yang kemudian dipasrabkan untuk diri dan
Tuhannya. Dalam kondisi seperti ini eksistensi
manusia kemudian menjadi “hewan yang
berketuhanan” yang selalu rindu akan Dia yang
melebihi dirinya. Sungguh, pencarian yang sulit
tapi melelapkan.

FLLNOMENA, Vol.9. No. I, April 2010 29



Agama dan Implikasi Sosial

Sementara itu, dalam banyak kajian
sosiologi mutakhir menyebutkan bahwa
agama dalam model tertentu dapat menjadi
fakto dominan dalam proses integrasi suatu
bangsa.Agama diyakini mampu menjadi perekat,
pemersatu, bahkan treuga dei (wadah bagi
perdamaian). Agama pun lalu dinilai mampu
menciptakan bahasa kebenaran esensial,
sehingga nilai etis dan kebenaran esensialis
hampir selalu merupakan hasil konstruksi
dari lembaga otoritas yang otoritarianismenya
mampu memaksakan pada pemeluknya.
Agama juga diyakini mampu menyediakan ak-
ses menuju realitas metafisik dari berbagai
konsep keduniaan yang sementara. Agama
“mencandui” masyarakatnya dengan akut
lewat dogma dan janji-janji bimbingannya.”
Agama memandu dan mengantarkan serta
menunjukkan para pemeluknya ke arah nilai
ideal. Konstruk ideal tersebut dalam bahasa
Al-Quran digambarkan sebagaimana ayat
berikut: “maka hadapkanlah wajghmu dengan
lurus kepada agama Allah, fitrah Allah yang telah
mendptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. Merupakan ‘agama
lurus' dan banyak manusia tidok mengetahui”.
(Nurcholish Madjid, 2000: 427)

Dalam kondisi riil kehidupan seperti ini,
sudah barang tentu suasana lingkungan yang
seyogyanya dihidupkan adalah toleransi dan
empati antar dan inter umat beragama.Terle-
bih, di tengah masyarakat yang tersegmentasi
(segmented society) dalam beberapa identitas,
prosesintegrasiantara trans-kultural dan trans-
identitas menjadi tantangan sekaligus masalah
yang harus selalu diselesaikan dan dicarikan
solusinya, karena sesungguhnya problem
integrasi merupakan persoalan laten yang
fluktuatif bahkan seringkali muncul dengan
ragam yang amat kompleks, dan seringkali
meledak mendiaspora dalam aroma dan
corak yang beranekaragam. Kemunculan-
nya seringkali berepistemologi sama, tetapi
berpenampilan beda, prototipenya pun bisa
berupa kerusuhan antar etnis, pertarungan
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antar kelompok, disintegrasi, sparatisme,
serta ketegangan infra dan antar agama.

Desa sempol yang sejak awal
merupakan area perkebunan dan dihuni
oleh masyarakat migran dari Madura telah
lama menjelma menjadi wilayah yang “ayem
tentrem” karena memang secara geografis
berada pada dataran tinggi yang subur,
terlebih secara kultural nampak mereka
memang adalah masyarakat periferal yang
termarginalkan. Tidak diperoleh jawaban
yang pasti sejak kapan areal perkebunan ini
telah dihuni oleh masyarakat yang sekarang
bernama Sempol itu. Informasi yang didapat
secara lisan dari penduduk setempat
menyebutkan bahwa mereka telah mendiami
kawasan tersebut secara turun temurun sejak
jaman penjajahan Belanda. Menurut mereka
“leluhur”nya datang ke daerah tersebut untuk
“bekerja” sebagai buruh perkebunan yang
dikelola oleh penjajah Belanda, sementara
mereka mendapat fasilitas hak guna sebidang
tanah untuk didirikan rumah tinggal yang
kemudian dihuni bersama keluarganya. Seiring
dengan perkembangan historisitasnya mereka
pun lalu mengalami peningkatan kwantitas dan
pada gilirannya membentuk suatu komunitas
dan bermasyarakat di areal itu hingga saat
ini. Sebagaimana komunitas pedesaan pada
umumnya, masyarakat di desa Sempol
dalam berinteraksi sosial terpola menjadi
masyarakat  paguyuban  (Gemmenschaft)
yang sudah barang tentu lebih menjunjung
tinggi nilai-nilai kebersamaan, kerukunan,
dan gotong royong. Hal ini tercermin pula
dalam kehidupan keberagamaan mereka.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
wawancara pada tanggal 3 September 2009
dengan seorang warga yang bernama Sukardi,
di desa Sempol hanya ada dua agama yang

dipeluk oleh warganya, yaitu: Islam dan
Katholik.

Meskipun mereka berbeda agama,
tetapi agama tidak pernzh menjadi alasan
mendasar untuk tidak “guyub-rukun”, bahkan
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disinyalir banyak di antara mereka yang
mengaku Islam tetapi tidak melaksanakan
ajaran agama secara konsekuen, untuk tidak
menyebut secara sempurna.Terhadap kondisi
keislaman sebagian mereka sebagaimana yang
disebut terkahir ini pun warga masyarakat di
Sempol tidak menjadikan alasan untuk hidup
tidak secara berdampingan. Atas realitas
ini mereka bisa saling mengerti dan saling
memahami. Bagi mereka perbedaaan agama
dan keberagamaan bukanlah penghalang
untuk hidup secara harmonis di antara sesama
warga desa. Mereka yang muslim --meskipun
mayoritas-- tidak pernah menghalangi sesama
warganya yang non-muslim untuk beribadah
di tempat peribadatannya, dan sudah barang
tentu demikian pula halnya bagi mereka yang
muslim tidak pernah mendapat gangguan
dari warganya yang non-muslim. Mereka
menghargai perbedaan untuk melestarikan
kebersamaan dan kerukunan antar sesama
warga. Hal ini nampak dalam acara pernikahan
anak petinggi desa Sempol pada pertengahan
September 2009 yang lalu. Hampir seluruh
warga desa tumpah ruah “guyub-rukun”
untuk mensukseskan acara yang dihelat
sang petinggi. Mereka melupakan agama dan
keberagamaannya, yang ada adalah manifestasi
Gemmenschaft mereka, berupa kerukunan
dan kebersamaan serta kegotongroyongan,
bahkan nampak jelas cerminan rasa “self
of belonging” terhadap petinggi dan desa
mereka.

Sementara itu, untuk melestarikan
kebersamaan dan menjaga kerukunan antar
warga sesama muslim, menurut Abdul Aziz
sudah sejak lebih dari sepuluh tahun terakhir
di desa Sempol telah dibentuk wadah dan
wahana kegiatan keagamaan. Bersama-sama
dengan temannya yang lain Asis —demikian ia
memperkenalkan namanya, dengan huruf “s”
bukan “z"-- membentuk kelompok pengajian
yang anggotanya semakin hari semakin
menunjukkan peningkatan kwantitas yang
signifikan. Hal ini diperkuat oleh pengakuan
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Ustadz Jaenal, seseorang yang “memangku”
salah masjid di desa Sempol dan mengasuh
beberapa kelompok pengajian dan yasinan.

Menurut penjelasan dan pengakuan
tokoh-tokoh yang telah disebutkan di
atas, kegiatan keagamaan itu dikemas tidak
hanya dengan bingkai ritval keagamaan
yang terkesan ukhrawi saja tetapi juga
dengan kegiatan dunyawi. Kegiatan "kedug”
inilah yang senyatanya justru menjadi spirit
kebersamaan mereka. Arisan, tabungan, iuran
untuk kepentingan kekeraban, dan sebagainya
adalah contoh nyata betapa sesungguhnya
urusan dunia itu telah membingkai secara
apik urusan akhirat mereka. Agaknya secara
ringkas dapat digarisbawahi bahwa Self of
belonging atas desanya dan Gemeinschaft yang
nampak pada masyarakat di desa Sempol
itu nyatanya terbangun tidak dengan agama
semata-mata  tetapi dengan kesadaran
mereka atas persamaan diri sebagai manusia
yang sedang bermasyarakat di sebuah desa
yang bernama Sempol, meskipun tidak
dipungkiri bahwa agama telah berkontribusi
bagi integritas sosial mereka.

Implikasi Sosial dari Ajaran Agama
Masyarakat di Desa Sempol

Selanjutnya, secara sederhana dapat
dideskripsikan bahwa berdasarkan observasi
yang dilakukan di lapangan menunjukkan relasi
yang kurang signifikan antara integritas sosial
--yang merupakan implikasi dari interaksi
sosial-- dengan aplikasi ajaran agama. Implikasi
sosial dari aplikasi ajaran agama yang nampak
pada masyarakat di desa Sempol adalah berupa
kegiatan yang sesungguhnya bukan merupakan
penegakan syariah Islam, misalnya saja arisan
saat pengajian. Arisan yang mereka lakukan
lebih merupakan upaya untuk melestarikan
kerukunan antar sesama warga. Memang
agarma mengajarkan semangat persatuan dan
kerukunan tetapi mereka melakukan hal itu
bukan atas dasar penghayatan atas ajaran
agama termaksud. Mereka terdorong untuk
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hidup berdampingan dalam bingkai kerukunan
bukan karena semata-mata mereka sedang
menegakkan syariat agamanya tetapi lebih
karena kesadaran mereka sebagai sesama
warga desa yang memerfukan harmoni dalam
menjalani hidup. Bagi mereka hidup rukun
dan berdampingan secara harmonis jauh
lebih penting ketimbang “berdebat” soal
keberagamaan. Agama, bagi mereka lebih
dihayati sebagai realitas subjektif-pribadi yang
sudah barang tentu tidak bisa dipukul rata
penghayatannya atas nilai-nilai intrinsik yang
tersimpan di dalamnya, meskipun memang
harus diakui bahwa agama bagi mereka
sesungguhnya telah pula menjadi kenyataan
objektif umum-kolektif yang tergambar
dalam berbagai ragam bentuk kebiasaan
religius, komunitas beragama di desa Sempol
dan bahkan agama pada gilirannya menjadi
penghantar atas penciptaan common good atau
bonum commune bagi mereka; masyarakat di
desa Sempol kecamatan Sempol kabupaten
Bondowoso.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang realitas
keberagamaan masyarakat di desa Sempol
kecamatan Sempol kabupaten Bondowoso
yang dilakukan sepanjang bulan Juli sampai
dengan September 2009 dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Agama bagi masyarakat di desa Sempol
dengan segala bentuk ritual dan yang hidup
serta dijalankan oleh para pemeluknya,
sungguh telah menjadi salah satu pendorong
bagi dinamika sosial sekaligus menjadi
salah satu pembentuk tatanan masyarakat
yang terintegrasi. Fenomena agama yang
sedemikian itu jika dilihat dari perspektif
sosiologis menjadi sangat positif terutama
tatkala  dilekatkan  pada  penciptaan
masyarakat harmonis dan mengutamakan
serta membangkitkan semangat kebersamaan,
kerukunan, dan kegotongroyongan dalam
perkembangan dan perubahan kehidupan
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bermasyarakat. Agama dengan demikian telah
menjadi moral power dan telah menjadi salah
satu sarana bagi pencapaian kesejahteraan
bersama bahkan lebih dari itu agama telah
menjadi salah satu kekuatan untuk menuju
kepada kebaikan bersama {common good/
bonum commune).

Agama sebagai salah satu kekuatan
pemersatu  masyarakat  justru  amat
dibutuhkan tatkala berbagai nilai kolektivitas
atau kebersamaan digerus oleh beragam nilai
individualis-pragmatis. Agama dengan seluruh
menifestasi penghayatan dan pengamalannya,
bagi masyarakat di desa Sempol agaknya
memang sedemikian diperlukan terutama
dalam upaya penciptaan harmoni sehingga
masyarakat tidak terpecah dan terjerembab ke
dalam beragam kepentingan yang tidak dapat
diartikulasikan bersama. Norma dan nilai
agama bagi mereka dapat menjadi pegangan
dan petunjuk bagi kehidupan bersama yang
lebih harmonis. Lebih dari itu, agama pun
menjadi salah satu pelopor bagi penciptaan
masyarakat yang terbuka terhadap perubahan,
karena sesungguhnya agama dan nilai-nilai
sejati hanya dan justru akan bertahan tatkala
agama dan nilai tersebut dapat diperankan
dalam upaya menghadapi dan menyikapi
perubahan sosial secara positif.

Dengan meminjam pemikiran
Wittgenstein tentang Language-game dan
dengan memahami realitas keberagamaan
masyarakat di desa Sempol kecamatan Sempol
Kabupaten Bondowoso sesungguhnya telah
menghadirkan inspirasi bahwa senyatanya
dalam kehidupan manusia terdapat beragam
form of life. Hal ini menghadirkan kesadaran
bahwa manusia itu heterogen dan plural baik
dalam pemikiran, pemahaman, penghayatan
dan pengamalan akan keyakinan, perasaan,
karakteristik, bahkan kesadarannya itu
sendiri. Karena itu jika realitas keberagamaan
masyarakat di desa Sempol itu dapat dianggap
sebagai kondisi yang ideal bagi heterogenitas
dan pluralitas keberagamaan maka kiranya
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dapat disarankan kepada siapa saja untuk dapat
mengembangkan nilai-nilai yang terkandung
dalam heterogenitas dan pluralitas itu dengan
harapan tumbuh rasa kebersamaan sehingga
siapa saja mampu mencapai derajat ahsani
tagwiym dan memiliki harkat serta martabat
yang tinggi dalam mewujudkan ‘iysyatan
radliyatan mardliyyah dan kesejahteraan serta
kebaikan bersama (bonum commune) pada
setiap bentangan historisitasnya.
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